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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mempelajari perilaku konsumen pada hakikatnya melibatkan studi 

perilaku manusia. Istilah perilaku pada umumnya memusatkan perhatian pada 

perilaku individu untuk membeli produk yang bersangkutan, sekalipun 

konsumen itu tidak terlibat dalam hal merencanakan pembelian produk 

tersebut ataupun menggunakan produk tersebut. Di samping itu, konsumen 

dihadapkan pada berbagai pertimbangan-pertimbangan antara lain tentang 

selera, persepsi, kelompok, referensi dan kelas sosial. Sebelum melakukan 

pembelian, kemampuan dalam menganalisa perilaku berarti keberhasilan 

dalam menyelami jiwa konsumen dan kebutuhannya. Adanya keberhasilan 

pengusaha, ahli pemasaran, dan pimpinan toko dalam memasarkan suatu 

produk akan membawa kepuasan konsumen dan kepuasan pribadi.  

Saat ini, pasar modern sudah berkembang memberikan banyak 

alternatif pada konsumen dalam keputusan pembeliannya. Salah satu pasar 

modern yang diminati saat ini adalah supermarket. Supermarket telah menjadi 

salah satu kebutuhan penting bagi kehidupan kemanusiaan khususnya saat 

tuntutan akan kepraktisan, keefisienan, dan kenyamanan. Pada umumnya 

konsumen senang berbelanja di supermarket, antara lain karena terjaminnya 

kebersihan barang-barang yang dibeli, dapat berbelanja dengan nyaman, dapat 

menghemat waktu, tersedianya tempat parkir, dan sebagainya. Hal ini biasa 
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disebut sebagai atribut supermarket dan menjadi pertimbangan utama 

konsumen untuk memilih dan loyal kepada supermarket tertentu. 

Rangsangan didalam  supermarket memberikan informasi penting  

yang mendorong konsumen untuk membentuk penilaian tentang harga, produk 

dan jasa didalam supermarket. Stimulus atau rangsangan dapat mempengaruhi 

minat beli seseorang. Rangsangan juga dapat mempengaruhi keputusan 

seseorang konsumen untuk melakukan pembelian barang di supermarket 

tersebut. 

Belanja saat ini bukan lagi sekadar sebuah kegiatan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup tetapi juga telah menjadi sebuah gaya hidup. Di era modern 

saat ini lazim dengan kata shopping atau belanja menjadi hobi dan kesenangan 

tersendiri. Banyak orang melakukan kegiatan membeli produk atau shopping 

walaupun mereka tidak memerlukan produk tersebut, tetapi tidak jarang 

konsumen mengunjungi tempat belanja hanya untuk membeli kebutuhannya. 

Belanja adalah salah satu cara untuk memperoleh kebutuhan akan 

produk dan service tetapi dalam hal ini, motif sosial juga penting. Sebagai 

sebuah gaya hidup, kegiatan berbelanja dianggap bisa meningkatkan  prestige 

atau image pelakunya. Orientasi belanja dapat dikategorikan menjadi 2, yaitu 

orientasi utilitarian yang merujuk pada pembelanjaan barang sesuai dengan 

kebutuhan dan orientasi hedonik yang merujuk pada kepentingan kesenangan 

dan kemewahan fisik tanpa memperhatikan fungsi dari barang atau jasa yang 

dibeli. 
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Berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari web Indomaret, 

yaitu www.indomaret.co.id dapat dijelaskan bahwa Indomaret merupakan 

jaringan minimarket yang menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhan 

sehari-hari dengan luas penjualan kurang dari 200 m2. Dikelola oleh PT. 

Indomarco Prismatama, cikal bakal pembukaan Indomaret di Kalimantan dan 

Toko pertama dibuka di Ancol, Jakarta Utara, pada tahun 1988. 

Tahun 1997 perusahaan mengembangkan bisnis gerai waralaba 

pertama di Indonesia, setelah Indomaret teruji dengan lebih dari 230 gerai. 

Pada mei 2003 Indomaret meraih penghargaan “Perusahaan Waralaba 2003” 

dari Presiden Megawati Soekarnoputri. Hingga 2014 Indomaret mencapai 

10.600 gerai. Dari total itu 2.444 gerai adalah milik sendiri dan sisanya 1.817 

gerai waralaba milik masyarakat, yang  tersebar di kota-kota di Jbodetabek, 

Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Yogyakarta, Bali, Lampung, Medan, 

Palembang, dan Samarinda. Di DKI Jakarta Terdapat sekitar 488 gerai. 

Indomaret mudah ditemukan di daerah perumahan, gedung perkantoran dan 

fasilitas umum karena penempatan lokasi gerai didasarkan pada motto “mudah 

dan hemat”. Lebih dari 3.500 jenis produk makanan dan non-makanan tersedia 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen sehari-hari. Pada awal tahun 2011, 

Indomaretmengubah logo baru, yaitu logo Indomaret di dalam kotak berwarna 

merah, biru dan kuning dari atasnya. 

Indomaret Gemolong beralamat di JL. Sukowati (Gemolong) 

Gemolong Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen Provinsi Jawa Tengah. 

Indomaret Gemolong merupakan gerai waralaba besar di Gemolong, dengan 

http://www.indomaret.co.id/
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atribut Indomaret yang dirancang sedemikian rupa membuat Indomaret 

mampu bersaing dengan supermarket lainnya di kota setempat. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh atribut supermarket terhadap minat 

beli hedonic dan utilitarian. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti mengambil judul 

“PENGARUH ATRIBUT INDOMARET DI GEMOLONG, SRAGEN 

TERHADAP MOTIF BELANJA HEDONIK DAN UTILITARIAN”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dibuat beberapa rumusan 

masalah diantaranya, sebagai berikut. 

1. Apakah variabel atribut Indomaret yang terdiri dari atmosfer, lokasi, 

fasilitas dan layanan berpengaruh terhadap motif belanja hedonik secara 

parsial dan bersama-sama? 

2. Apakah variabel atribut Indomaret yang terdiri dari atmosfer, lokasi, 

fasilitas dan layanan berpengaruh terhadap motif belanja utilitarian secara 

parsial dan bersama-sama? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut. 
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1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel atribut Indomaret yang 

terdiri atmosfer, lokasi, fasilitas dan layanan terhadap variabel motif 

belanja hedonik secara parsial dan bersama-sama. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel atribut Indomaret yang 

terdiri dari atmosfer, lokasi, fasilitas dan layanan terhadap variabel motif 

belanja utilitarian secara parsial dan bersama-sama. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 

bahan perbandingan antara teori dengan praktik, selain itu juga dapat 

dimanfaat sebagai bahan penulisan lebih lanjut pada bidang yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai latihan dalam penerapan ilmu pengetahuan yang penulis 

terima di bangku perkuliahan. 

b. Sebagai pengalaman tentang cara menganalisis pengaruh variabel 

atribut Indomaret terhadap variabel minat beli hedonis dan utilitarian. 

 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sebagai arahan dalam pembuatan dan memahami skripsi ini, penulis 

menggunakan sistematika sebagai berikut: 

  



6 
 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang mendukung dalam 

penelitian pengertian pemasaran, pengertian minat, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang populasi, sampel dan teknik pengambilan 

sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrumen penelitian, dan metode analisis 

data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini tentang deskripsi responden, analisis data, dan 

pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis data, 

keterbatasan penelitian, dan saran untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 


